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ABSTRAK 

Artikel ini bertujuan untuk menganalisis contextual teaching and learning (CTL) sebagai metode 

untuk menghubungkan konten geografi dengan pengalaman dunia nyata murid. Studi ini 

berlandaskan pada kebutuhan pendidikan globalisasi, menyoroti pentingnya berpikir kritis, 

kreativitas, dan kemampuan pemecahan masalah, serta kesenjangan yang terus-menerus antara 

pengetahuan akademis dan penerapan praktis di lapangan. Metodologi yang digunakan adalah riset 

literatur yang memanfaatkan teknik kualitatif deskriptif, yang dicapai melalui analisis literatur yang 

relevan. Temuan studi memperlihatkan jika CTL memprioritaskan proses pembelajaran yang 

signifikan melalui keterlibatan aktif murid, yang menggabungkan elemen-elemen penting seperti 

konstruktivisme, penyelidikan, bertanya, komunitas pembelajaran, pemodelan, refleksi, dan evaluasi 

yang tulus. Metodologi ini menawarkan manfaat dalam meningkatkan pemahaman konseptual, 

kemampuan berpikir kritis, dan penerapan praktis pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari, namun 

menghadapi berbagai tantangan, termasuk kebutuhan akan peningkatan waktu dan tuntutan peran 

yang lebih intensif bagi pendidik. Akibatnya, pembelajaran kontekstual dianggap efektif dalam 

memfasilitasi proses pendidikan geografi yang lebih relevan, menarik, dan dapat diterapkan. 

Kata Kunci: Pembelajaran Kontekstual, Geografi, Kehidupan Nyata, Hasil Belajar. 

 

ABSTRACT 

In order to help students make connections between what they study in geography class and their 

everyday lives, this article will take a look at contextual learning, also known as contextual teaching 

and learning (CTL). This research is grounded on the current knowledge gap between classroom 

theory and real-world practice, as well as the needs of modern education, which place an emphasis 

on students' ability to think critically, creatively, and problem-solving. A descriptive qualitative 

literature evaluation based on an examination of pertinent sources is used as the methodology. 

According to the findings, constructivism, enquiry, questioning, learning communities, modelling, 

reflection, and genuine assessment are essential tenets of contextual teaching and learning (CTL), 

which enable students to actively participate in the learning process. While there are benefits to this 

technique, such as better conceptual comprehension, critical thinking abilities, and knowledge 

application, there are also obstacles, such the need for more time and a more active participation 

from instructors. In order to make geography lessons more engaging, relevant, and practical, 

contextual learning is seen successful. 

Keywords: Contextual Learning, Geography, Real Life, Learning Outcomes. 

 

PENDAHULUAN 

Kemajuan pesat ilmu pengetahuan dan teknologi di era globalisasi telah secara 

fundamental mengubah fokus pendidikan, bergeser dari sekadar penyampaian pengetahuan 

menjadi pengembangan pemikiran kritis, kreativitas, dan kemampuan pemecahan masalah. 

Dalam kerangka ini, fungsi pendidik telah berevolusi, dengan instruktur beralih dari satu-

satunya otoritas menjadi fasilitator yang menyediakan pengalaman belajar yang signifikan 

dan relevan bagi murid (Puastuti & Sinthiya, 2021). 

Geografi, sebagai bidang yang mempelajari fenomena geosfer dan interaksi dinamis 

antara individu dan lingkungannya, memiliki ciri khas yang membutuhkan pemahaman 
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praktis (Syofniati, 2019). Akibatnya, pendidikan geografi harus menekankan tidak hanya 

pemahaman teoritis abstrak tetapi juga kapasitas murid untuk mengkontekstualisasikan ide-

ide ini dalam realitas lingkungan mereka. Meskipun demikian, situasi aktual 

memperlihatkan jika pendidikan seringkali tetap teoritis dan berfokus pada instruktur, 

sehingga membatasi peluang murid untuk belajar secara pengalaman (Moko & Lukum, 

2025). 

Kesenjangan antara teori dan praktik memengaruhi keterbatasan kapasitas murid 

untuk menggunakan pengetahuan spasial dalam mengatasi masalah sehari-hari. Murid 

terkadang terjebak dalam hafalan, kurang memahami signifikansi materi pada tantangan 

global yang mendesak, seperti perubahan iklim, degradasi lingkungan, dan dinamika 

populasi. Strategi pendidikan diperlukan untuk mendamaikan kesenjangan antara ide-ide 

kurikuler dan situasi kehidupan nyata (Rini dkk., 2023). 

Metode Contextual Teaching and Learning menawarkan jawaban strategis untuk 

membangun pengalaman belajar yang efektif. Melalui CTL, materi pelajaran digabungkan 

dengan konteks dunia nyata murid, mendorong mereka untuk secara aktif membangun 

pengetahuan berdasarkan pengalaman empiris, baik melalui pengamatan langsung, wacana 

kolaboratif, atau pemecahan masalah yang relevan (Ikhsan & Haris, 2022; Puastuti & 

Sinthiya, 2021). 

Contextual Teaching and Learning adalah kerangka kerja pendidikan yang bertujuan 

untuk membantu pendidik dalam menghubungkan kurikulum dengan pengalaman hidup 

murid. Metode ini menekankan pengorganisasian kegiatan pembelajaran di kelas secara 

metodis oleh pendidik. Rencana ini mencakup skenario atau tahapan kegiatan yang akan 

dilaksanakan bersama murid berdasarkan materi pelajaran yang dipelajari, memastikan 

bahwa proses pembelajaran terarah dan bermakna. (Susilo et al., 2026). 

Dalam implementasinya, pembelajaran kontekstual lebih menekankan pada strategi 

dan proses belajar daripada sekadar hasil akhir. Pendekatan ini mengedepankan kedalaman 

pemahaman materi dibandingkan dengan kuantitas materi yang disampaikan. Peserta didik 

diharapkan mampu memahami konsep secara mendalam meskipun materi yang dipelajari 

terbatas, daripada menerima banyak materi tetapi dengan tingkat pemahaman yang rendah. 

Selain itu, CTL mendorong murid untuk membangun hubungan antara pengetahuan mereka 

dan penerapannya secara praktis dalam kehidupan sehari-hari (Ruwaidah, 2022). 

Pembelajaran kontekstual mencakup banyak komponen penting, termasuk 

konstruktivisme, penyelidikan, bertanya, komunitas belajar, pemodelan, refleksi, dan 

penilaian yang otentik. Ketika semua elemen ini dimasukkan ke dalam proses pendidikan, 

pembelajaran dapat diklasifikasikan sebagai pembelajaran kontekstual. Dalam bidang 

pendidikan geografi, penggunaan CTL dapat meningkatkan keterlibatan murid dengan 

menawarkan beragam aktivitas yang memberikan suasana pendidikan yang lebih dinamis 

dan tidak membosankan (Rahma & Erman, 2026). 

Selain itu, pembelajaran kontekstual memfasilitasi partisipasi murid dalam kegiatan 

pendidikan yang signifikan, memungkinkan mereka untuk menghubungkan informasi di 

kelas dengan skenario dunia nyata (Suyanto, 2003). Keterlibatan aktif dengan lingkungan 

sebagai sumber daya pendidikan meningkatkan pemahaman murid. Proses pembelajaran 

lebih berhasil ketika murid terlibat dalam pengalaman nyata yang berkaitan dengan studi 

mereka, daripada hanya memperoleh informasi teoritis. Maka dari itu, pembelajaran 

menekankan bukan hanya hafalan tetapi juga kemampuan murid untuk menghasilkan 
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pengetahuan dengan menerapkan ide-ide dalam berbagai konteks kehidupan (Afkar, 2022). 

Guru harus membiasakan murid dengan proses penyelidikan, yang meliputi 

melakukan observasi, mengajukan pertanyaan, menghasilkan hipotesis, mengumpulkan dan 

menganalisis bukti, dan menarik kesimpulan. Proses pembelajaran yang komprehensif dan 

konsekuensinya kemudian dievaluasi melalui penilaian nyata dengan indikasi yang jelas. 

Selain itu, refleksi merupakan komponen penting dari proses pembelajaran yang harus 

dilakukan pendidik setelah pengajaran untuk menilai efektivitas pembelajaran yang telah 

terjadi. Menurut pernyataan ini, pembelajaran kontekstual merupakan paradigma pedagogis 

yang efektif untuk pelatihan geografi, karena mendorong pengalaman pendidikan yang lebih 

bermakna, relevan, dan bermanfaat (Cahyanti dkk., 2023). 

Mengingat konteks yang telah disebutkan di atas, pendidikan geografi terus 

menghadapi beberapa kendala, terutama dalam menghubungkan materi pembelajaran 

dengan pengalaman dunia nyata murid. Pedagogi teoretis dan berpusat pada guru 

menyebabkan kurangnya keterlibatan murid dalam memahami dan menerapkan ide-ide 

geografis dalam kehidupan sehari-hari. Akibatnya, diperlukan metode pedagogis yang 

mendorong pengalaman belajar yang lebih bermakna, seperti pendekatan CTL. Penulisan 

ini mengkaji penggunaan prinsip-prinsip dasar pembelajaran kontekstual dalam pendidikan 

geografi, ciri-ciri dan komponen utama pembelajaran kontekstual, dan perbedaan antara 

metodologi pembelajaran kontekstual dan tradisional. Studi ini mengkaji kelebihan dan 

kekurangan pembelajaran kontekstual, menguraikan prosedur dan strategi untuk 

implementasinya dalam pendidikan, dan mengevaluasi seberapa efektif pendekatan ini 

menghubungkan konten geografis dengan pengalaman kehidupan nyata murid, sehingga 

meningkatkan pemahaman konseptual, kemampuan berpikir kritis, dan hasil pendidikan. 

Penggunaan pembelajaran kontekstual dalam geografi diharapkan dapat 

meningkatkan pemahaman konseptual, menyempurnakan pemikiran kritis, dan memberikan 

kompetensi kepada murid untuk mengatasi masalah sosial dan lingkungan yang akan datang 

(Ikhsan & Haris, 2022). Menghubungkan kurikulum dengan situasi dunia nyata 

memungkinkan murid untuk memperoleh pemahaman intelektual dan menerapkannya 

secara praktis. Artikel ini bertujuan untuk menganalisis secara menyeluruh prinsip-prinsip 

dasar CTL dalam menghubungkan konten pendidikan dengan pengalaman kehidupan nyata 

murid, sekaligus meneliti ciri-ciri, komponen, dan faktor-faktor yang membentuk metode 

ini. Penulisan ini berupaya untuk menguraikan perbedaan antara pembelajaran kontekstual 

dan pembelajaran konvensional, sekaligus menganalisis manfaat dan kekurangan masing-

masing dalam praktik pendidikan. Selain itu, tujuan lain adalah untuk menguraikan langkah-

langkah dan teknik yang tepat untuk implementasi pembelajaran kontekstual, serta 

menganalisis penerapannya melalui beberapa model pembelajaran yang relevan. Penulisan 

ini berupaya untuk memastikan sejauh mana pembelajaran kontekstual meningkatkan 

hubungan antara materi pendidikan dan pengalaman kehidupan nyata murid, sehingga 

mendorong proses pembelajaran yang lebih bermakna, menarik, dan relevan. 

 

METODE PENELITIAN  

Penulisan ini menggunakan metodologi kualitatif dengan kerangka penulisan 

kepustakaan. Metodologi ini dipilih untuk menyelidiki secara menyeluruh gagasan CTL 

dalam pendidikan geografi dan signifikansinya dalam menghubungkan konten pendidikan 

dengan pengalaman dunia nyata murid. Peneliti menggunakan metode ini dengan 
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menganalisis beberapa sumber kepustakaan yang relevan alih-alih mengumpulkan data 

langsung di lapangan. Penulisan ini menggunakan data sekunder yang berasal dari beragam 

publikasi ilmiah, termasuk buku, artikel jurnal nasional dan internasional, konferensi, dan 

dokumen pemerintah yang relevan dengan pembelajaran kontekstual dan pendidikan 

geografi. Metode pengumpulan data meliputi studi dokumentasi, yaitu dengan menemukan, 

mengidentifikasi, dan mengkategorikan referensi yang relevan terkait dengan tujuan 

penulisan. Selanjutnya, data tersebut diperiksa menggunakan metodologi analisis konten, 

termasuk reduksi data, tampilan data, dan perumusan kesimpulan. Analisis dilakukan secara 

metodis dengan meneliti ide, prinsip, komponen, dan implementasi pembelajaran 

kontekstual dalam pendidikan geografi. Teknik ini bertujuan untuk menjelaskan peran 

pembelajaran kontekstual dalam meningkatkan kualitas pendidikan geografi, khususnya 

dalam menghubungkan konten pendidikan dengan pengalaman kehidupan nyata murid. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Konsep Pembelajaran Kontekstual 

Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah kerangka kerja pendidikan yang 

membantu pendidik dalam menghubungkan konten pembelajaran dengan skenario dunia 

nyata yang dihadapi murid, sekaligus mendorong integrasi pengetahuan sebelumnya dengan 

aplikasi praktis dalam kehidupan sehari-hari. Metode ini mencakup berbagai elemen penting 

dari pembelajaran yang sukses, termasuk konstruktivisme, bertanya, penyelidikan, 

komunitas pembelajaran, pemodelan, refleksi, dan penilaian yang otentik (Aulia dkk., 

2022). Dari sudut pandang CTL, pembelajaran dipandang bukan sebagai tugas menghafal, 

tetapi sebagai proses konstruksi pengetahuan yang berakar pada pengalaman individu. 

Peningkatan pengalaman menumbuhkan pemahaman yang lebih dalam. Pengetahuan 

dipandang bukan hanya sebagai kumpulan fakta-fakta terpisah, tetapi sebagai keseluruhan 

wawasan pengalaman yang kohesif. Akibatnya, pengetahuan individu akan memengaruhi 

pemikiran, perilaku, dan kemampuan pemecahan masalah mereka. Kedalaman dan struktur 

pengetahuan yang lebih besar meningkatkan efikasi kognitif dan perilaku individu 

(Suwardono dkk., 2020). 

Selain itu, pembelajaran dalam kerangka CTL dipandang sebagai upaya pemecahan 

masalah yang mendorong pertumbuhan individu secara menyeluruh, termasuk dimensi 

intelektual, mental, dan emosional. Pembelajaran kontekstual menyoroti kemampuan murid 

untuk mengatasi beragam tantangan dunia nyata yang mereka hadapi. Lebih jauh lagi, 

pembelajaran adalah proses pengalaman langsung yang berkembang secara progresif dari 

dasar hingga kompleks, sehingga memerlukan penyesuaian dengan kemampuan murid. 

Akibatnya, pengetahuan yang diperoleh berasal dari keterlibatan dengan realitas dan 

memiliki makna yang nyata dalam kehidupan (Amarna & Widodo, 2026). 

Johnson berpendapat bahwa pembelajaran kontekstual adalah metodologi pendidikan 

yang dirancang untuk membantu murid dalam memperoleh makna dari materi pelajaran 

dengan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata, termasuk dimensi pribadi, 

sosial, atau budaya. Demikian pula, pembelajaran kontekstual mendorong murid untuk 

membangun hubungan antara informasi dan penerapannya secara praktis dalam kehidupan 

nyata. Perolehan informasi terjadi secara progresif melalui pengalaman belajar yang 

dibangun sendiri, mempersiapkan murid untuk menghadapi tantangan sosial (Orab dkk., 

2023). 
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Dengan mengejar makna dan membangun hubungan antara konten pendidikan dan 

pengalaman pribadi, peristiwa keluarga, dan sumber informasi lainnya, murid akan 

mencapai pemahaman yang lebih mendalam dan substansial daripada hanya menyerap 

pengetahuan secara pasif. Akibatnya, menawarkan kesempatan kepada murid untuk 

menyelidiki konten dan menghubungkannya dengan lingkungan kehidupan nyata dapat 

meningkatkan motivasi belajar dan mendorong partisipasi aktif dalam proses pendidikan 

(Pantow & Korompis, 2024). 

Definisi ini memperlihatkan jika pembelajaran kontekstual adalah strategi yang 

menggabungkan sumber daya pendidikan dengan lingkungan kehidupan nyata murid, 

termasuk rumah, sekolah, atau lingkungan komunitas. Metode ini berupaya membantu 

murid memahami makna dari mata pelajaran yang mereka pelajari, sehingga 

memungkinkan penerapannya dalam kehidupan mereka (Berliani & Sari, 2026). 

Sistem CTL adalah pendekatan pendidikan yang dirancang untuk mendorong 

pembelajaran yang bermakna dengan menghubungkan konten akademik dengan peristiwa 

kehidupan nyata. Prinsip dasar teknik ini adalah "pembelajaran yang bermakna," di mana 

pengetahuan diperoleh melalui penerimaan, pengolahan, dan internalisasi informasi. Maka 

dari itu, pengalaman belajar terjadi di luar kelas dan diterapkan dalam situasi kehidupan 

nyata, khususnya ketika murid menghadapi beragam tantangan yang membutuhkan jawaban 

(Sukmayadi & Suyitno, 2020). 

B. Karakteristik Pembelajaran Kontekstual 

Pembelajaran kontekstual mencakup lima kriteria utama yang menandakan proses 

pembelajaran yang aktif, relevan, dan berdasarkan pengalaman. Pertama, pembelajaran 

dipandang sebagai proses mengaktifkan kembali informasi yang telah dipelajari 

sebelumnya. Dalam hal ini, pembelajaran melampaui perolehan informasi dasar; 

pembelajaran melibatkan pengembangan pemahaman melalui penerapan pengetahuan, 

pengalaman, dan refleksi oleh murid (Wijatmiko dkk., 2026). Kedua, pembelajaran 

berfungsi untuk memperbarui pengetahuan murid yang sudah ada. Pengetahuan sebelumnya 

berfungsi sebagai dasar untuk memahami informasi baru yang akan diperoleh. Akibatnya, 

peran guru sangat penting sebagai fasilitator yang membantu murid dalam mengingat, 

menghubungkan, dan meningkatkan informasi mereka saat ini agar lebih bermakna dan 

terorganisir (Nisa & Mayada, 2026). 

Ketiga, pembelajaran adalah upaya untuk memperoleh informasi dan pengetahuan 

baru melalui proses kognitif, menekankan pemahaman daripada hafalan. Pengetahuan lebih 

mudah dipertahankan dan dipahami ketika ada korelasi antara subjek yang dipelajari dan 

peristiwa serta pengalaman kehidupan nyata murid (Aswat dkk., 2024). 

Keempat, pembelajaran memprioritaskan pengalaman praktis dalam kehidupan 

sehari-hari sebagai sarana penerapan pengetahuan. Murid diharapkan memperlihatkan 

modifikasi perilaku dan sikap yang berasal dari pemahaman mereka, serta mengembangkan 

kemampuan untuk mengatasi berbagai tantangan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-

hari (Foeh & Saefatu, 2024). 

Kelima, refleksi merupakan komponen fundamental pembelajaran, yang difasilitasi 

oleh evaluasi realistis. Hasil refleksi ini berfungsi sebagai dasar untuk memantau proses 

pembelajaran dan meningkatkan taktik yang diterapkan untuk meningkatkan efektivitas di 

masa depan (FT, 2009). 
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Selain itu, pembelajaran kontekstual mencakup komponen sistemik yang 

memfasilitasi pelaksanaannya, khususnya: (1) membangun koneksi yang signifikan, (2) 

terlibat dalam tugas-tugas yang relevan dan bermakna, (3) mendorong pembelajaran 

mandiri, (4) mempromosikan kolaborasi, (5) meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan 

kreatif, (6) membantu pertumbuhan individu dan perkembangan optimal, (7) mencapai 

standar pembelajaran yang lebih tinggi, dan (8) menggunakan penilaian autentik sebagai 

instrumen evaluasi holistik (Wahyudin dkk., 2026). 

C. Komponen-Komponen Pembelajaran Kontekstual 

Pendekatan kontekstual didukung oleh banyak elemen penting. Konstruktivisme 

menyatakan bahwa pengetahuan dihasilkan oleh murid melalui pengalaman mereka sendiri. 

Dari sudut pandang ini, pengetahuan bukan hanya kompilasi informasi yang dihafal, tetapi 

lebih merupakan hasil kreasi pribadi yang diperoleh melalui keterlibatan dengan lingkungan 

(Wijatmiko dkk., 2026). 

Kedua, penyelidikan adalah proses pembelajaran yang memprioritaskan penemuan 

melalui fase kognitif metodis, mulai dari observasi hingga pemahaman. Murid 

diinstruksikan untuk mengenali masalah, mengembangkan pertanyaan, mengajukan 

hipotesis, melakukan investigasi, dan memperoleh temuan yang relevan dengan skenario 

dunia nyata (Tambunan, 2021). 

Ketiga, penyelidikan, yang berupaya menumbuhkan minat murid melalui pertukaran 

dialogis. Bertanya meningkatkan dinamika pembelajaran dan mendorong pemikiran kritis 

pada murid, mendorong mereka untuk menganalisis pengetahuan secara mendalam daripada 

hanya menyerapnya secara pasif (Yulia & Suttrisno, 2022). 

Keempat, komunitas pembelajaran mewakili proses pembelajaran kolaboratif di 

antara orang-orang. Dalam suasana ini, murid memperoleh informasi melalui kontak sosial, 

pertukaran pengetahuan, dan kolaborasi dalam kelompok yang beragam. Prosedur ini 

memfasilitasi berbagi informasi yang meningkatkan pemahaman (Araminta & 

Hendratmoko, 2026). 

Kelima, pemodelan melibatkan penyajian contoh atau prototipe agar murid dapat 

meniru dalam memperoleh keterampilan atau gagasan tertentu. Pemodelan memungkinkan 

murid untuk memiliki pemahaman nyata tentang penerapan pengetahuan (Delsa, 2022). 

D. Elemen Belajar Kontekstual 

Ibnu (2014: 144) menyatakan bahwa pembelajaran kontekstual memiliki lima aspek 

fundamental yang berasal dari kerangka kerja konstruktivis. Pertama, mengaktifkan 

pengetahuan sebelumnya melibatkan menghubungkan informasi baru dengan pengetahuan 

atau pengalaman murid yang sudah ada. Fase ini penting untuk mengembangkan kesiapan 

belajar dan meningkatkan pemahaman topik baru (Rukmana dkk., 2024). 

Kedua, memperoleh informasi baru dilakukan dengan memeriksa konten secara 

cermat sebelum terlibat dengan area yang lebih rumit. Metode ini membantu murid dalam 

memperoleh perspektif yang komprehensif, sehingga meningkatkan pemahaman mereka 

tentang kekhususan materi (Martallata dkk., 2026). 

Ketiga, memahami pengetahuan melibatkan proses peningkatan pemahaman dengan 

merumuskan konsepsi sementara dan terlibat dalam pertukaran ide dan percakapan dengan 

orang lain. Melalui interaksi ini, murid mendapatkan umpan balik yang memungkinkan 

mereka untuk meningkatkan dan mengembangkan pengetahuan yang telah mereka terima 

(Kondo dkk., 2026). 
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Keempat, penerapan pengetahuan, di mana murid didorong untuk menggunakan 

informasi dan pengalaman yang diperoleh dalam situasi dunia nyata. Metode ini 

meningkatkan pemahaman dan mendorong modifikasi perilaku melalui pembelajaran yang 

signifikan (Pamungkas dkk., 2024). 

Kelima, refleksi pada informasi mencakup evaluasi pengalaman belajar sebelumnya. 

Melalui refleksi, murid dapat menilai pemahaman mereka dan mengidentifikasi kekuatan 

dan kelemahan dalam proses pembelajaran. Hasil refleksi ini memberikan wawasan untuk 

meningkatkan dan menyempurnakan taktik pembelajaran di masa mendatang (Wiyogo dkk., 

2026). 

Akibatnya, pembelajaran kontekstual memprioritaskan tidak hanya penguasaan 

konten tetapi juga pengembangan pemahaman yang mendalam, kemampuan berpikir kritis, 

dan kapasitas untuk menerapkan informasi dalam situasi praktis secara berkelanjutan. 

E. Perbedaan Pembelajaran Kontekstual dengan Pembelajaran Konvensional 
Tabel 1 Perbedaan Pembelajaran Kontekstual dengan Pembelajaran Konvensional 

No. Pendekatan CTL Pendekatan 

Konvensional 

1. Murid terlibat dalam proses pendidikan. Murid adalah penyerap 

pengetahuan pasif. 

2. Murid memperoleh pengetahuan dari teman 

sekelas mereka melalui tugas kolaboratif, dialog, 

dan koreksi timbal balik. 

Murid terlibat dalam 

pembelajaran mandiri. 

3. Pembelajaran dikaitkan dengan pengalaman 

praktis dan/atau instruksi teoretis simulasi. 

Pembelajaran sangat 

abstrak dan teoretis. 

4. Perilaku didasarkan pada kesadaran diri. Perilaku didasarkan pada 

kebiasaan. 

5. Seseorang menahan diri dari tindakan tidak 

bermoral karena menyadari kesalahan dan 

konsekuensi buruknya. 

Seseorang menahan diri 

dari tindakan jahat karena 

takut akan pembalasan. 

6. Murid menggunakan keterampilan berpikir 

kritis, terlibat dalam memfasilitasi proses 

pembelajaran yang sukses, berbagi akuntabilitas 

untuk itu, dan menawarkan wawasan mereka 

sendiri pada pengalaman pendidikan. 

Murid secara pasif 

mengasimilasi konsep atau 

pengetahuan (melalui 

membaca, mendengarkan, 

mencatat, dan menghafal) 

tanpa secara aktif 

menambahkan ide ke 

dalam proses 

pembelajaran. 

7. Murid diharuskan untuk bertanggung jawab atas 

pengawasan dan pengembangan pendidikan 

mereka sendiri. 

Pendidik menentukan arah 

proses pendidikan. 

   

F. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Kontekstual 

• Contextual Teaching and Learning (CTL) menawarkan beberapa manfaat yang 

meningkatkan relevansinya dalam proses pendidikan. Pertama, pendidikan memperoleh 

makna dan keaslian ketika konten yang disampaikan terkait erat dengan pengalaman 

hidup murid. Keterkaitan ini membuat pembelajaran lebih praktis dan mudah diingat. 

Metode ini mendorong keterlibatan murid dan meningkatkan pemahaman konseptual 
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melalui pembelajaran pengalaman. Ketiga, murid lebih aktif terlibat dalam perolehan 

pengetahuan, karena informasi tidak hanya berasal dari pengajar tetapi juga melalui 

investigasi dan penemuan mereka sendiri (Suryana dkk., 2022). 

• Meskipun demikian, pembelajaran kontekstual memiliki beberapa batasan. Proses 

pembelajaran seringkali membutuhkan lebih banyak waktu bagi murid untuk memahami 

informasi secara menyeluruh. Kedua, jika pendidik tidak dapat mengendalikan kelas 

dengan sukses, lingkungan belajar dapat menjadi kurang menguntungkan. Ketiga, posisi 

guru menjadi lebih rumit dan menuntut, karena mereka beralih dari sekadar sumber 

informasi menjadi fasilitator yang membimbing murid dalam mengejar pengetahuan. 

Dalam situasi ini, pendidik harus memberikan lebih banyak perhatian dan bantuan untuk 

memastikan pengalaman belajar selaras dengan tujuannya. Murid dipandang sebagai 

individu yang terus berkembang; Maka dari itu, metodologi pendidikan harus 

disesuaikan dengan tahap perkembangan dan pengalaman mereka. Akibatnya, pendidik 

berperan sebagai fasilitator, menawarkan kesempatan kepada murid untuk menyelidiki, 

mengungkap, dan menerapkan konsep secara mandiri, sekaligus mengarahkan 

penggunaan metodologi pembelajaran yang berhasil. (Putriani & Hudaidah, 2021). 

G. Langkah-langkah Pembelajaran Kontekstual 

Setiap metodologi pendidikan memiliki protokol implementasi yang sistematis, dan 

pendekatan kontekstual tidak berbeda (Mutiawati, 2023). Trianto (2010) menguraikan 

proses pelaksanaan pembelajaran kontekstual sebagai berikut: 

1. Memupuk pemahaman bahwa pembelajaran menjadi lebih bermakna ketika murid 

secara aktif mengembangkan pengetahuan dan kemampuan mereka sendiri. 

2. Meningkatkan aktivitas penyelidikan untuk setiap mata pelajaran pendidikan. 

3. Memupuk rasa ingin tahu melalui penyelidikan. 

4. Membangun komunitas belajar melalui kerja sama. 

5. Menawarkan contoh sebagai model dalam proses pembelajaran. 

6. Melakukan refleksi setelah selesainya kegiatan pembelajaran. 

7. Menerapkan penilaian yang otentik menggunakan beragam metodologi evaluasi. 

Pembelajaran kontekstual dimulai dengan mengaktifkan pengetahuan masa lalu 

murid, kemudian menghubungkannya dengan konten baru dan keadaan dunia nyata. Proses 

ini berlanjut dalam memupuk pemahaman melalui interaksi, pembelajaran pengalaman, dan 

refleksi berkelanjutan (Linggasari & Rochaendi, 2022). 

H. Strategi Pembelajaran Kontekstual 

Strategi dalam pembelajaran kontekstual bertujuan untuk memberikan pengalaman 

pendidikan yang signifikan dan relevan. Pembelajaran berbasis pemecahan masalah 

mencakup pemberian tantangan otentik kepada murid, memfasilitasi pemikiran kritis dan 

penemuan solusi menggunakan beragam alat pendidikan. Kedua, pembelajaran terjadi di 

beberapa lingkungan, termasuk rumah, komunitas, dan tempat kerja, yang mengarah pada 

pengalaman pendidikan yang lebih kaya dan beragam (Tanjung dkk., 2023). 

Ketiga, pendidikan bertujuan untuk membina murid menjadi pembelajar yang mandiri 

dan mahir dalam mengawasi proses pembelajaran mereka dan memperoleh kompetensi 

belajar seumur hidup. Latar belakang sosial dan budaya murid yang beragam, bersama 

dengan beragam sudut pandang mereka, digunakan sebagai sumber belajar untuk 

meningkatkan pemahaman dan mengembangkan keterampilan interpersonal (Sa'adah & 

Fahyuni, 2026). 
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Kelima, pembelajaran mendorong kerja sama melalui kelompok belajar yang saling 

bergantung, memungkinkan murid untuk memperoleh pengetahuan dari satu sama lain. 

Integrasi penilaian nyata ke dalam proses pembelajaran sepenuhnya mengevaluasi 

pertumbuhan murid dan menawarkan umpan balik untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran (Suhendra, 2021). 

Dengan demikian, penerapan strategi pembelajaran kontekstual tidak hanya 

menekankan pada pencapaian hasil belajar, tetapi juga pada proses yang mampu 

mengembangkan kemampuan berpikir, sikap, serta keterampilan peserta didik secara 

menyeluruh. 

I. Penerapan Pendekatan Kontekstual dalam Pembelajaran 

Penggunaan pendekatan kontekstual dalam pendidikan dapat diwujudkan dengan 

menghubungkan materi pelajaran dengan situasi kehidupan nyata murid, termasuk keluarga, 

komunitas, lingkungan alam, atau tempat kerja. Model pembelajaran dianggap berbasis 

kontekstual jika sesuai dengan gagasan interkoneksi. Metode ini dapat diadaptasi untuk 

kelas kecil maupun besar dan sesuai dengan persyaratan kurikulum berbasis kompetensi 

yang memprioritaskan penguasaan keterampilan dan penerapan pengetahuan (Raswan dkk., 

2025). 

Pembelajaran kontekstual menggunakan beragam sumber dan media pembelajaran 

lokal, sehingga tidak memerlukan biaya besar atau bahan khusus. Akibatnya, pendidik dan 

buku teks bukan lagi satu-satunya sumber pendidikan; sebaliknya, mereka berfungsi sebagai 

fasilitator, mengarahkan murid untuk memperoleh pengetahuan dari sumber-sumber relevan 

lainnya (Febrianti dkk., 2023). 

Beberapa model pembelajaran yang dapat mengintegrasikan pendekatan kontekstual 

antara lain sebagai berikut: 

1. Cara Belajar Murid Aktif (CBSA) 

CBSA adalah metodologi pendidikan yang memprioritaskan keterlibatan aktif murid 

dalam proses pembelajaran melalui penyerapan dan akomodasi kognitif. Metodologi ini 

berupaya menumbuhkan pengetahuan, keterampilan, dan internalisasi nilai-nilai dalam 

pengembangan sikap. Dalam CBSA, murid dipandang sebagai pokok bahasan utama 

pendidikan. Penerapannya menuntut adanya partisipasi aktif peserta didik, keterlibatan 

dalam penyelesaian tugas, kesadaran guru pada tujuan pembelajaran, penggunaan metode 

yang bervariasi, penyediaan media belajar yang memadai, serta pemberian bimbingan dan 

remedial sesuai kebutuhan (Almadhinna & Afghohani, 2026). 

2. Pendekatan Keterampilan Proses 

Metodologi ini beranggapan bahwa pembelajaran adalah proses interaktif yang 

melibatkan pendidik dan peserta didik, serta keterlibatan langsung dengan lingkungan. 

Tujuannya adalah untuk mengembangkan bakat-bakat mendasar sebagai dasar bagi 

kemampuan yang lebih kompleks. Kemampuan yang dikembangkan meliputi mengamati, 

mengelompokkan, memprediksi, menerapkan,  menganalisis,  melakukan  penulisan  

sederhana,  serta mengomunikasikan hasil. Pendekatan ini juga menumbuhkan sikap ilmiah 

dan nilai-nilai positif dalam proses pembelajaran (Khoiri, 2021). 

3. Pendidikan Kecakapan Hidup (Life Skills Education) 

Pendidikan keterampilan hidup bertujuan untuk mengembangkan kompetensi pribadi, 

sosial, intelektual, dan kejuruan murid, sehingga memungkinkan mereka untuk beradaptasi 

dan terlibat dalam kehidupan secara efektif. Dalam implementasinya, pembelajaran 
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berorientasi pada tiga dimensi utama, yaitu kecakapan proses, penguasaan konsep keilmuan, 

serta kemampuan mengaplikasikan konsep dalam kehidupan sehari-hari. Dimensi tersebut 

dapat dikembangkan melalui pembelajaran keterampilan proses, inkuiri, dan pembelajaran 

kontekstual, sehingga peserta didik memiliki kemampuan metodologis sekaligus aplikatif 

(Griyanora & Widodo, 2026). 

4. Pembelajaran Inkuiri 

Pembelajaran inkuiri bertujuan mengembangkan disiplin intelektual serta 

keterampilan berpikir peserta didik melalui proses penemuan. Peserta didik didorong untuk 

mengajukan pertanyaan, mencari jawaban, dan membangun pengetahuan berdasarkan hasil 

penyelidikan. Akibatnya, murid memperoleh pemahaman yang lebih mendalam dan 

menumbuhkan minat tentang berbagai kejadian (Sari & Sudibyo, 2026). 

5. Pembelajaran Langsung 

Pembelajaran langsung adalah paradigma pedagogis yang menekankan penyajian 

informasi atau keterampilan secara sistematis melalui demonstrasi instruktur, diikuti oleh 

praktik murid. Tujuan utamanya adalah penguasaan pengetahuan deklaratif dan prosedural. 

Meskipun berpusat pada guru, model ini tetap memerlukan keterlibatan aktif peserta didik 

melalui kegiatan seperti memperhatikan, mendengarkan, dan berpartisipasi dalam tanya 

jawab (Mawikere, 2022). 

6. Pembelajaran Kooperatif 

Pembelajaran kooperatif menekankan kerja sama dalam kelompok kecil yang 

heterogen, di mana setiap anggota memiliki kemampuan yang berbeda. Melalui kerja sama 

tersebut, peserta didik saling membantu dalam memahami materi dan menyelesaikan tugas. 

Model ini bertujuan mempermudah pemahaman konsep yang kompleks melalui interaksi 

antar teman sebaya, sekaligus menumbuhkan sikap sosial dan tanggung jawab. Lingkungan 

belajar yang demokratis dan partisipatif menjadi ciri utama dalam pembelajaran ini 

(Nahakleky et al., 2026). 

7. Pembelajaran Berbasis Masalah 

Pembelajaran berbasis masalah menekankan penggunaan isu-isu dunia nyata sebagai 

latar pendidikan. Fungsi guru adalah membantu murid dalam memeriksa dan menyelesaikan 

masalah melalui penyelidikan dan kerja sama. Strategi ini bertujuan untuk menumbuhkan 

keterampilan berpikir kritis, meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, dan 

mendorong pembelajaran mandiri. Paradigma ini menampilkan lingkungan pembelajaran 

yang terbuka dan demokratis yang mempromosikan murid sebagai peserta utama dalam 

proses pendidikan (Meilasari dkk., 2020). Akibatnya, penggunaan pendekatan kontekstual 

dalam pendidikan meningkatkan keragaman metodologis dan memperkuat hubungan antara 

konten dan aplikasi dunia nyata, membuat pembelajaran lebih bermakna, relevan, dan dapat 

diterapkan bagi murid. 

 

KESIMPULAN 

Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah metodologi pendidikan yang 

menghubungkan konten geografis dengan pengalaman dunia nyata murid melalui 

kesempatan belajar yang aktif, bermakna, dan relevan. Metodologi ini menempatkan murid 

sebagai titik fokus pendidikan, dengan pengajar berperan sebagai fasilitator, mengarahkan 

mereka untuk mengembangkan pengetahuan melalui penyelidikan, dialog, refleksi, dan 

pemecahan masalah. Dalam pendidikan geografi, Contextual Teaching and Learning (CTL) 
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dianggap relevan karena memungkinkan murid untuk memahami fenomena lingkungan dan 

sosial dengan cara yang lebih realistis, sehingga membuat pembelajaran lebih kontekstual 

daripada sekadar teoritis. 

Pembelajaran kontekstual lebih berhasil daripada pembelajaran tradisional dalam 

meningkatkan pemahaman konseptual murid, kemampuan berpikir kritis, dan penerapan 

informasi pada situasi kehidupan nyata. Meskipun membutuhkan lebih banyak waktu dan 

persiapan guru yang lebih baik, metodologi ini dapat menumbuhkan lingkungan belajar 

yang lebih dinamis, partisipatif, dan bermakna. Akibatnya, pembelajaran kontekstual dapat 

menjadi pilihan yang efektif untuk pendidikan geografi dengan menghubungkan konten 

pembelajaran dengan realitas kehidupan murid. 
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